
Volume 7 Number 2 (2026) 

July-December 2026 

Page: 199-212 

E-ISSN: 2722-6794 

P-ISSN: 2722-6786 

DOI: 10.37680/aphorisme.v7i2.10530 
 

 

 Published by Institut Agama Islam Sunan Giri (INSURI) Ponorogo; Indonesia 

Accredited Sinta 3 

HUBUNGAN MANAJEMEN ATENSI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DIGITAL 

DENGAN HASIL BELAJAR MAHASISWA DI ERA NOTIFIKASI 

 
Salsabila1, M. Ripani Saputra2 

 12Institut Agama Islam Imam Syafii Indonesia 

Correspondence E-mail; chmomile.sf@gmail.com 

          

 

Submitted: 06/08/2026 Revised: 13/08/2026 Accepted: 02/09/2026 Published: 08/09/2026 
 

Abstract 

 

 

 

 

This study aimed to examine the relationship between attention management and 

learning outcomes in digital Arabic language learning and to explore students’ 

experiences in managing attention. An embedded mixed methods design was 

employed. The target population consisted of 162 second-, fourth-, and sixth-semester 

students of the Arabic Language Education Study Program at Imam Syafii Islamic 

Institute of Indonesia using total sampling. After data verification, 93 respondents 

were included in the quantitative analysis, while qualitative data were obtained from 

37 respondents. The questionnaire was validated and demonstrated excellent 

reliability (Cronbach’s Alpha = 0.932). Data were analyzed using Spearman’s rho and 

thematic analysis. The findings revealed a weak, positive, and significant relationship 

between attention management and learning outcomes (ρ = 0.254, p = 0.014). 

Qualitative findings identified notifications from instant messaging and social media 

as the main distractions, while limiting notifications and activating Do Not Disturb 

were common strategies for maintaining attention. These findings highlight attention 

management as one factor associated with learning outcomes in digital Arabic 

language learning. 

Keywords Arabic language learning, attention management, digital distraction, learning 

outcomes, notification era. 
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PENDAHULUAN  

Transformasi digital telah membawa perubahan yang signifikan terhadap penyelenggaraan 

pembelajaran di perguruan tinggi, termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab (Naqib & Ubaidillah, 

2025). Berbagai teknologi, seperti Learning Management System (LMS), buku dan dokumen 

elektronik, video pembelajaran, aplikasi berbasis seluler, serta platform pembelajaran daring, 

memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam mengakses materi kapan saja dan di mana saja 

(Basri, 2023). Pemanfaatan teknologi tersebut tidak hanya memperluas sumber belajar, tetapi juga 

meningkatkan fleksibilitas, kemandirian, dan interaktivitas dalam proses pembelajaran 

(Hutagalung dkk., 2025; Qohhar, 2026). Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, teknologi digital 

turut mendukung penguasaan qawā'id (nahwu dan sharaf), mufradāt, latihan keterampilan 

berbahasa, serta pemanfaatan berbagai sumber belajar daring yang dapat membantu mahasiswa 

memahami materi secara lebih efektif apabila dimanfaatkan secara tepat (Mardiyah&Sofa, 2025; 

Muzakki dkk., 2025). 

Meskipun menawarkan berbagai kemudahan, pemanfaatan teknologi digital juga 

menghadirkan tantangan baru berupa meningkatnya distraksi digital (Faza, 2026; Lubis dkk., 2025). 

Perangkat yang digunakan mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan umumnya merupakan 

perangkat yang sama dengan yang digunakan untuk berkomunikasi, mengakses media sosial, 

mencari hiburan, maupun menerima berbagai notifikasi secara real-time (Antoro dkk., 2026). 

Kondisi yang dalam penelitian ini disebut sebagai era notifikasi menyebabkan perhatian mahasiswa 

mudah teralihkan dari aktivitas belajar menuju stimulus lain yang tidak berkaitan dengan 

pembelajaran (Saputra dkk., 2025). Perpindahan perhatian tersebut dapat memicu task switching, 

mengurangi efisiensi pemrosesan informasi, serta menghambat pemahaman terhadap materi yang 

sedang dipelajari. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran berbasis digital tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas media pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola perhatian ketika berhadapan dengan berbagai stimulus yang saling bersaing 

(Mardhiyah&Wulandari, 2026). 

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting dalam pembelajaran bahasa Arab karena 

karakteristik materinya yang bersifat hierarkis dan saling berkaitan (F. Saputra, 2026). Penguasaan 

mufradāt, qawā'id, serta pemahaman teks memerlukan perhatian yang berkelanjutan karena setiap 

konsep menjadi landasan bagi konsep berikutnya (Hamidah & Saputro, 2026). Ketika perhatian 

mahasiswa terganggu selama proses pembelajaran, pemahaman terhadap materi sebelumnya dapat 
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menjadi kurang optimal sehingga berpotensi memengaruhi penguasaan materi berikutnya. Dengan 

demikian, kemampuan mengelola perhatian menjadi salah satu faktor yang diduga berkaitan 

dengan keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab berbasis digital. 

Kemampuan mahasiswa dalam mengarahkan, mempertahankan, dan mengendalikan fokus 

selama proses pembelajaran merupakan aspek yang dikenal sebagai manajemen atensi (Adzin, 

2026). Konsep ini sejalan dengan Attention Control Theory yang menjelaskan bahwa individu 

memiliki kemampuan yang berbeda dalam mempertahankan perhatian ketika menghadapi 

berbagai stimulus yang saling bersaing (Wulansari, 2025). Ketika kemampuan mengendalikan 

perhatian menurun, berbagai stimulus yang tidak relevan akan lebih mudah mengganggu proses 

belajar (Mulyo, 2026). Kondisi tersebut selanjutnya dapat meningkatkan extraneous cognitive load 

sebagaimana dijelaskan dalam Cognitive Load Theory, sehingga kapasitas memori kerja untuk 

memproses informasi pembelajaran menjadi berkurang (Melati&Fadilah, 2025; Sweller, 2023). 

Dengan demikian, kedua teori tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan bagaimana distraksi 

digital dapat memengaruhi proses belajar mahasiswa, khususnya pada pembelajaran bahasa Arab 

yang menuntut perhatian secara berkelanjutan. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada April–Mei 2026 terhadap 30 mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab Institut Agama Islam Imam Syafii Indonesia melalui survei 

menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa Arab, khususnya pada mata kuliah Nahwu, masih 

memperlihatkan variasi capaian yang perlu mendapat perhatian. Dari 30 mahasiswa yang disurvei, 

sebanyak 21 mahasiswa (70%) menyatakan ragu-ragu atau tidak puas terhadap capaian nilai mata 

kuliah bahasa Arab yang diperoleh, dan proporsi yang sama, yaitu 21 mahasiswa (70%), juga 

menyatakan ragu-ragu atau merasa kurang memahami materi yang diajarkan selama perkuliahan. 

Selain capaian akademik tersebut, hasil survei awal menunjukkan bahwa 22 mahasiswa (73%) 

mengaku mengalami penurunan konsentrasi secara drastis di tengah sesi perkuliahan daring, dan 

22 mahasiswa (73%) lainnya menyatakan bahwa rasa bosan membuat mereka kesulitan mengikuti 

perkuliahan hingga selesai. Temuan awal ini menunjukkan bahwa persoalan hasil belajar tidak 

hanya tampak pada capaian nilai, tetapi juga disertai pengalaman psikologis mahasiswa selama 

mengikuti proses pembelajaran. 

Pada aspek perhatian, survei pendahuluan menunjukkan bahwa distraksi digital 

merupakan masalah yang berulang dalam pembelajaran bahasa Arab. Sebanyak 20 mahasiswa 

(67%) menyatakan bahwa notifikasi aplikasi pesan instan atau media sosial mengalihkan perhatian 
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mereka dari materi yang disampaikan. Sebanyak 15 mahasiswa (50%) juga mengaku sering 

mengecek pesan atau media sosial meskipun dosen sedang menjelaskan materi, sedangkan 19 

mahasiswa (63%) menyatakan bahwa pikiran mereka sering melayang ke hal lain selama 

perkuliahan berlangsung. Kondisi tersebut menjadi penting karena pembelajaran bahasa Arab, 

terutama pada materi qawā'id dan pemahaman teks, menuntut perhatian yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, masalah penelitian tidak hanya berangkat dari meningkatnya penggunaan 

teknologi digital, tetapi dari adanya kesenjangan nyata antara kebutuhan fokus dalam pembelajaran 

bahasa Arab dan kemampuan mahasiswa mempertahankan perhatian di tengah stimulus digital 

yang terus muncul. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi digital dapat mendukung 

pembelajaran bahasa Arab melalui peningkatan akses, fleksibilitas, keterlibatan, dan kemandirian 

belajar. Albantani dkk. (2022) menemukan bahwa mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab mampu 

menerapkan strategi self-regulated learning dalam perkuliahan daring, meskipun manajemen 

waktu masih menjadi tantangan. Faroid dkk. (2025) menunjukkan bahwa media digital dapat 

meningkatkan motivasi, minat, dan efisiensi belajar, sedangkan Sanjaya dkk. (2024) menekankan 

peran teknologi dalam mendukung kemandirian dan latihan keterampilan berbahasa. Sarah dkk. 

(2023) juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi dapat mendukung keterlibatan dan 

pembelajaran keterampilan bahasa Arab. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih 

banyak menyoroti media, platform, dan strategi pembelajaran digital, sedangkan kemampuan 

mahasiswa mengelola perhatian ketika teknologi yang sama juga menghadirkan distraksi belum 

banyak dikaji. 

Meskipun demikian, perhatian terhadap aspek kemampuan mahasiswa dalam penggunaan 

teknologi digital masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada 

efektivitas media dan strategi pembelajaran, sedangkan kajian mengenai kemampuan mahasiswa 

dalam mengelola perhatian di tengah meningkatnya distraksi digital belum banyak dilakukan 

(Amaliyah&Surabaya, 2024; Bilqisti&Bakar, 2025). Selain itu, penelitian yang secara khusus 

menghubungkan manajemen atensi dengan hasil belajar mahasiswa pada pembelajaran bahasa 

Arab berbasis digital juga masih terbatas. 

Kajian yang mengintegrasikan analisis hubungan tersebut dengan eksplorasi pengalaman 

mahasiswa dalam menghadapi distraksi digital serta strategi yang digunakan untuk mengelola 

perhatian juga belum banyak dilaporkan. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian 
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yang tidak hanya mengidentifikasi hubungan antara manajemen atensi dan hasil belajar, tetapi juga 

memberikan pemahaman mengenai pengalaman mahasiswa dalam mengelola perhatian selama 

pembelajaran berbasis digital. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara 

manajemen atensi dan hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis digital. 

Penelitian ini juga mengeksplorasi pengalaman mahasiswa dalam menghadapi distraksi digital 

serta strategi yang mereka gunakan untuk mengelola perhatian sehingga memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai hubungan kedua variabel tersebut. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan embedded mixed methods, sehingga hasil 

analisis kuantitatif diperkaya oleh temuan kualitatif yang menjelaskan pengalaman belajar 

mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian pembelajaran bahasa Arab 

berbasis digital, khususnya mengenai peran manajemen atensi dalam mendukung keberhasilan 

belajar mahasiswa. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi 

dosen dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi digital, tetapi juga mendukung kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

perhatian selama proses pembelajaran. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan desain embedded, 

yaitu desain yang mengintegrasikan data kuantitatif dan data kualitatif dalam satu proses 

penelitian, dengan salah satu pendekatan sebagai metode utama dan pendekatan lainnya sebagai 

pendukung (Nasution dkk., 2024; Syauqi dkk., 2026). Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif 

merupakan metode utama untuk menganalisis hubungan antara manajemen atensi dan hasil belajar 

mahasiswa, sedangkan data kualitatif yang diperoleh melalui pertanyaan esai terbuka digunakan 

untuk memperjelas, memperkaya, dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

hasil analisis kuantitatif (Ding&B Yusof, 2025; Hudzaifah dkk., 2026). 

Penelitian dilaksanakan secara daring pada Semester Genap Tahun Akademik 2025/2026 di 

Institut Agama Islam (IAI) Imam Syafii Indonesia. Populasi penelitian berjumlah 180 mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Mahasiswa semester 8 tidak diikutsertakan karena tidak 

lagi menempuh mata kuliah Nahwu yang digunakan sebagai indikator hasil belajar, sehingga 

populasi sasaran berjumlah 162 mahasiswa semester 2, 4, dan 6. Teknik pengambilan sampel 
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menggunakan total sampling terhadap populasi sasaran. Angket disebarkan kepada seluruh 

populasi sasaran melalui Google Form dan diperoleh 95 respons. Setelah dilakukan proses verifikasi 

data, dua respons duplikat serta data yang tidak memiliki pasangan nilai hasil belajar tidak 

diikutsertakan dalam analisis, sehingga jumlah responden yang dianalisis sebanyak 93 mahasiswa. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

angket daring yang memuat pernyataan skala Likert untuk mengukur manajemen atensi serta 

pertanyaan esai terbuka yang bersifat opsional untuk menggali pengalaman mahasiswa mengenai 

distraksi digital, hambatan dalam mempertahankan fokus, dan strategi yang digunakan selama 

pembelajaran bahasa Arab berbasis digital. Data sekunder berupa nilai mata kuliah Nahwu yang 

diperoleh dari dosen pengampu sebagai indikator hasil belajar mahasiswa. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen diuji validitas dan reliabilitas 

menggunakan IBM SPSS Statistics (Putri dkk., 2026). Uji validitas dilakukan melalui analisis 

Corrected Item-Total Correlation, sedangkan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen yang digunakan telah memenuhi 

kriteria valid setelah melalui proses seleksi butir, dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,932, 

sehingga instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi dan layak digunakan 

sebagai alat pengumpulan data (Saidah dkk., 2026). 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman's rho dengan bantuan IBM 

SPSS Statistics untuk mengetahui hubungan antara manajemen atensi dan hasil belajar mahasiswa. 

Sementara itu, data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik terhadap jawaban esai 

terbuka dari 37 responden melalui tahapan membaca data secara menyeluruh, pemberian kode 

(coding), pengelompokan kode ke dalam tema, penelaahan tema, serta penyusunan narasi. Temuan 

kualitatif kemudian diintegrasikan dengan hasil analisis kuantitatif untuk memperkaya 

pemahaman mengenai bentuk distraksi digital yang dialami mahasiswa serta strategi yang 

digunakan dalam mengelola perhatian selama pembelajaran bahasa Arab berbasis digital. 

Penelitian ini menerapkan prinsip etika penelitian melalui partisipasi sukarela, kerahasiaan 

identitas responden, serta perlindungan data akademik. Identitas responden tidak dicantumkan 

dalam laporan penelitian, sedangkan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) hanya digunakan untuk 

keperluan verifikasi data dan tidak dipublikasikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hubungan Manajemen Atensi dengan Hasil Belajar Mahasiswa 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji normalitasnya untuk 

mengetahui distribusi data pada variabel manajemen atensi dan hasil belajar (Ummyza dkk., 2026). 

Uji normalitas digunakan sebagai dasar dalam menentukan teknik analisis korelasi yang sesuai 

dengan karakteristik data penelitian. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel 
K-S 

Statistic 
Df Sig. 

S-W 

Statistic 
Df Sig. 

Manajemen 

Atensi 

0,105 93 0,014 0,975 93 0,070 

Hasil Belajar 0,078 93 0,166 0,958 93 0,004 

Keterangan: K-S = Kolmogorov-Smirnov; S-W = Shapiro-Wilk; nilai Sig. < 0,05 menunjukkan adanya 

penyimpangan dari distribusi normal. Sumber: Hasil olahan data menggunakan IBM SPSS Statistics. 

Berdasarkan Tabel 1, hasil belajar menunjukkan penyimpangan dari distribusi normal 

berdasarkan uji Shapiro-Wilk (p = 0,004 < 0,05), sedangkan manajemen atensi memiliki nilai Shapiro-

Wilk sebesar 0,070 (> 0,05). Dengan demikian, setidaknya salah satu variabel tidak memenuhi 

asumsi normalitas. Atas dasar tersebut, analisis hubungan dilakukan menggunakan korelasi 

nonparametrik Spearman's rho yang tidak mensyaratkan normalitas data sebagaimana korelasi 

Pearson (Subhaktiyasa dkk., 2025). Hubungan antara manajemen atensi dan hasil belajar mahasiswa 

dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman.  

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Spearman antara Manajemen Atensi dan Hasil Belajar Mahasiswa 

  Manajemen Atensi Hasil Belajar 

 

 

 

 

Spearman's rho 

Manajemen Atensi 

Correlation Coefficient 

1.000 0.254 

Sig. (2-tailed) - 0.014 

N 93 93 

Hasil Belajar 

Correlation Coefficient 

0.254 1.000 

Sig. (2-tailed) 0.014 - 

N 93 93 

    Sumber: Hasil olahan data menggunakan IBM SPSS Statistics. 
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Berdasarkan Tabel 2, hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi 

(Spearman's rho) sebesar 0,254 dengan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0,014 pada 93 

responden. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara manajemen atensi dengan hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran 

bahasa Arab berbasis digital. 

Hasil Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan terhadap jawaban terbuka dari 37 partisipan untuk 

memperoleh gambaran mengenai pengalaman mahasiswa dalam mengelola perhatian selama 

pembelajaran bahasa Arab berbasis digital. Hasil analisis menunjukkan tiga tema utama 

sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Tematik Jawaban Terbuka 

Tema Temuan Frekuensi Persentase 

Bentuk distraksi 

digital 

Notifikasi aplikasi 

pesan instan dan 

media sosial 

27 73 

Sumber distraksi Media sosial 

(Instagram, TikTok, 

dan sejenisnya) 

8 22 

Strategi mengelola 

perhatian 

Mematikan notifikasi 

atau mengaktifkan 

mode Do Not Disturb 

14 38 

Sumber: Hasil analisis jawaban terbuka responden (n = 37). 

Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar partisipan mengungkapkan bahwa notifikasi aplikasi 

pesan instan dan media sosial menjadi bentuk distraksi yang paling sering dialami selama 

pembelajaran. Sebagian partisipan juga secara khusus menyebut media sosial, seperti Instagram, 

TikTok, dan sejenisnya, sebagai sumber gangguan. Di sisi lain, beberapa partisipan menyatakan 

bahwa mereka berupaya mempertahankan fokus dengan mematikan notifikasi atau mengaktifkan 

mode Do Not Disturb (DnD) selama perkuliahan berlangsung. Beberapa kutipan responden yang 

mewakili temuan tersebut disajikan sebagai berikut. 

"...kadang terganggu oleh notifikasi WhatsApp atau media sosial yang muncul di gawai, 

jadi karena penasaran saya sering membukanya walaupun pembelajaran masih 

berlangsung." (Partisipan 3) 

"...kalau sedang kuliah saya biasanya mengaktifkan mode Do Not Disturb supaya tidak 

terganggu notifikasi dan bisa lebih fokus mengikuti penjelasan dosen." (Partisipan 7) 

"...ketika fokus terganggu, materi yang dijelaskan dosen sering terlewat sehingga harus 

mengulang kembali setelah perkuliahan selesai." (Partisipan 26) 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara manajemen 

atensi dengan hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis digital (ρ = 0,254; 

p = 0,014). Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi, Sugiyono, nilai tersebut berada 

pada kategori hubungan yang lemah (Yam, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen 

atensi memiliki hubungan dengan hasil belajar mahasiswa, namun keeratan hubungan antara kedua 

variabel relatif rendah. Dengan demikian, hasil belajar mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan mengelola perhatian, tetapi juga dengan berbagai aspek lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,932 menunjukkan bahwa instrumen manajemen 

atensi memiliki konsistensi internal yang sangat baik, tetapi reliabilitas instrumen tidak digunakan 

untuk menjelaskan besar-kecilnya koefisien hubungan. Dengan demikian, hasil korelasi perlu 

ditafsirkan sebagai hubungan yang signifikan tetapi terbatas dalam kekuatannya. 

Hasil analisis kualitatif memberikan konteks yang lebih mendalam terhadap temuan 

kuantitatif tersebut. Dari 37 partisipan yang mengisi pertanyaan terbuka, sebanyak 27 partisipan 

(73%) menyatakan bahwa notifikasi aplikasi pesan instan dan media sosial merupakan bentuk 

distraksi yang paling sering dialami selama pembelajaran, sedangkan 8 partisipan (22%) secara 

khusus menyebut media sosial, seperti Instagram dan TikTok, sebagai sumber gangguan. Salah 

seorang partisipan mengungkapkan bahwa notifikasi WhatsApp atau media sosial sering 

memunculkan rasa penasaran sehingga perhatian mudah teralihkan dari pembelajaran. Sebaliknya, 

14 partisipan (38%) mengaku berupaya menjaga fokus dengan mematikan notifikasi atau 

mengaktifkan mode Do Not Disturb selama perkuliahan berlangsung. Keragaman pengalaman 

tersebut membantu memperkaya interpretasi hubungan yang ditemukan, tetapi data kualitatif 

dalam desain embedded ini tidak digunakan untuk menetapkan penyebab rendahnya koefisien 

korelasi. 

Hubungan yang tergolong lemah menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab merupakan luaran yang berkaitan dengan berbagai aspek pembelajaran. 

Selain manajemen atensi, pencapaian hasil belajar juga berkaitan dengan kemampuan awal 

mahasiswa, penguasaan mufradāt dan qawā'id, motivasi belajar, strategi belajar, intensitas belajar 

mandiri, serta lingkungan belajar. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki manajemen atensi 

yang baik belum tentu memperoleh hasil belajar yang tinggi apabila aspek-aspek tersebut belum 

mendukung proses pembelajaran secara optimal. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki manajemen 
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atensi relatif rendah masih memungkinkan memperoleh hasil belajar yang baik apabila memiliki 

kemampuan awal dan strategi belajar yang memadai. Kondisi ini menjelaskan mengapa hubungan 

antara manajemen atensi dan hasil belajar signifikan secara statistik, tetapi memiliki tingkat 

keeratan yang rendah. 

Temuan tersebut selaras dengan Attention Control Theory yang dikemukakan oleh Eysenck 

dkk., (2023), yang menjelaskan bahwa individu memiliki kemampuan yang berbeda dalam 

mengarahkan dan mempertahankan perhatian ketika menghadapi berbagai stimulus yang saling 

bersaing (Hasanah dkk., 2026; Risman & Damopolii, 2026). Dalam pembelajaran bahasa Arab 

berbasis digital, kemampuan tersebut berkaitan dengan bagaimana mahasiswa memusatkan 

perhatian pada materi pembelajaran di tengah munculnya notifikasi dan berbagai gangguan digital. 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa mampu mengurangi gangguan 

dengan membatasi notifikasi atau mengaktifkan mode Do Not Disturb, sedangkan sebagian lainnya 

masih terdistraksi oleh rasa penasaran terhadap notifikasi yang muncul. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan dalam mengelola perhatian menjadi salah satu aspek 

yang berkaitan dengan pengalaman belajar mahasiswa selama pembelajaran berlangsung. 

Hal ini juga relevan dengan Cognitive Load Theory yang dikemukakan oleh Sweller (2023). 

Teori ini menyatakan bahwa kapasitas memori kerja memiliki keterbatasan dalam memproses 

informasi (Hendrilia dkk., 2026; Lailli dkk., 2026). Kehadiran notifikasi dan aktivitas digital di luar 

pembelajaran berpotensi meningkatkan extraneous cognitive load, sehingga sebagian kapasitas 

memori kerja digunakan untuk memproses stimulus yang tidak berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa Arab, kondisi tersebut dapat berkaitan dengan 

berkurangnya kesempatan mahasiswa untuk memusatkan perhatian pada materi yang bersifat 

bertahap, seperti penguasaan mufradāt, nahwu, dan sharaf (Roniyah, 2026). Namun, hubungan 

yang tergolong lemah dalam penelitian ini menunjukkan bahwa beban kognitif akibat distraksi 

digital merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan proses belajar, bukan satu-satunya aspek 

yang berkaitan dengan hasil belajar mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran bahasa Arab tidak hanya perlu dipandang dari sisi media dan metode 

pembelajaran, tetapi juga dari bagaimana mahasiswa mengelola perhatian ketika berinteraksi 

dengan teknologi tersebut. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengelolaan perhatian perlu menjadi 

salah satu pertimbangan dalam penyelenggaraan pembelajaran bahasa Arab berbasis digital di era 
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notifikasi. Meskipun hubungan yang ditemukan tergolong lemah, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengelola perhatian tetap berkaitan dengan proses belajar 

yang berlangsung di tengah berbagai distraksi digital. Oleh karena itu, dosen dapat 

mempertimbangkan penerapan strategi yang membantu mahasiswa mempertahankan fokus 

selama pembelajaran, seperti mengarahkan mahasiswa mengelola notifikasi perangkat sebelum 

perkuliahan dimulai, memanfaatkan fitur focus mode selama proses pembelajaran, serta merancang 

aktivitas belajar yang mampu menjaga keterlibatan mahasiswa. Upaya tersebut perlu diintegrasikan 

dengan penguatan aspek-aspek pembelajaran lain, seperti penguasaan mufradāt (Bahri, 2025), 

qawā'id (Islam & Handriawan, 2025), motivasi belajar, dan strategi belajar, sehingga pembelajaran 

bahasa Arab berbasis digital dapat berlangsung secara lebih optimal. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan 

hasil penelitian. Pertama, penelitian hanya melibatkan mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab pada satu perguruan tinggi, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

pada konteks yang lebih luas. Kedua, penelitian ini hanya mengkaji hubungan antara manajemen 

atensi dan hasil belajar tanpa memasukkan variabel lain yang juga berkaitan dengan hasil belajar 

mahasiswa. Ketiga, data kualitatif diperoleh dari 37 responden karena pertanyaan terbuka 

dirancang bersifat opsional sebagai data pendukung dalam desain embedded mixed methods. Oleh 

karena itu, temuan kualitatif berfungsi untuk memperkaya interpretasi terhadap hasil kuantitatif 

dan tidak dimaksudkan untuk mewakili keseluruhan responden. Penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan responden yang lebih beragam, menggunakan konteks pembelajaran yang berbeda, 

serta memasukkan variabel lain, seperti motivasi belajar, regulasi diri, kemampuan awal, atau 

penguasaan kosakata, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai berbagai 

aspek yang berkaitan dengan hasil belajar mahasiswa. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

manajemen atensi dengan hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis digital 

di era notifikasi. Meskipun hubungan tersebut berada pada kategori lemah, temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mengelola perhatian tetap berkaitan dengan hasil belajar 

mahasiswa. Hasil analisis kualitatif memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa 

distraksi digital yang berasal dari notifikasi aplikasi pesan instan dan media sosial masih menjadi 
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tantangan selama pembelajaran, sementara kemampuan mahasiswa dalam mengelola distraksi 

tersebut menunjukkan variasi yang berbeda pada setiap individu. 

Temuan ini memperluas pemahaman mengenai pembelajaran bahasa Arab berbasis digital 

dengan menunjukkan bahwa manajemen atensi merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan 

hasil belajar, namun bukan satu-satunya aspek yang berhubungan dengan pencapaian akademik 

mahasiswa. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab berbasis digital perlu dikembangkan 

melalui pendekatan yang tidak hanya memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran, tetapi 

juga memperhatikan pengelolaan perhatian mahasiswa serta berbagai aspek lain yang berkaitan 

dengan proses dan hasil belajar. 
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